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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Se ictio Caeisare ia (SC) adalah suatu keigiatan yang dilakukan deingan 

tujuan untuk meinge iluarkan bayi dari pe irut ibu de ingan cara meinyayat bagian 

dinding rahim yang masih utuh. Be irsalin deingan cara SC dapat meinimbulkan 

masalah meinyusui bagi ibu dan bayi. Pada 24 jam peirtama seiteilah beirsalin, 

ke imungkinan ASI (Air Susu Ibu) be ilum ke iluar, teirkadang pe irlu waktu hingga 48 

jam. Walaupun deimikian itu, bayi harus te itap di deikatkan pada payudara ibu untuk 

meirangsang pe inge iluaran kolosrum. Pe irlambatan peinge iluaran kolostrum teirse ibut di 

se ibabkan adanya nye iri se iteilah meilahirkan atau post SC yang se icara fisiologis dapat 

meinghalangi pe inge iluaran hormonei oksitosin yang be irpe iran dalam proseis laktasi. 

(Re iza Fahlilani, Zamzara, 2015) 

Prose is me inyusui tidak se imuanya lancar bagi ibu post partum teirutama 

pada ibu yang me ilahirkan deingan SC. Ke ibe irhasilan meinyusui sangat pe inting bagi 

ibu post SC dan juga bayi. Ke ibe irhasilan pe imbeirian ASI e iksklusif me ilibatkan 

be irbagai pihak teinaga keise ihatan, salah satunya pe irawat. Peirawat seibagai teinaga 

ke ise ihatan yang profe isional meimiliki peiran yang pe inting dalam me imbeirikan asuhan 

ke ipeirawatan teintang masalah laktasi. Me inurut peine ilitian yang dilakukan oleih 

(Nakmatul Khayati, 2013) Ada hubungan antara motivasi peirawat deingan 

pe ilaksanaan manajeimein laktasi oleih pe irawat diruangan post partum. Pe irawat yang 

meimiliki motivasi tinggi akan le ibih se iring meilakukan manajeimein laktasi yang baik 

pada ibu postpartum.  
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Me inurut (World He ialth Organization, 2018), ne igara Indone isia 

meimiliki angka peirsalinan meilalui opeirasi yang cukup tinggi diatas rata-rata yakni 

se ikitar 10-15%. Se idangkan angka peirsalinan dineigara E iropa jauh leibih reindah 

yakni se ikitar 6-9 %. Hal ini seijalan deingan apa yang disampaikan oleih Le imbaga 

Rise it Ke ise ihatan Dasar (RISKE iSDAS) pada tahun 2018, angka meilahirkan 

meinggunakan tindakan peimbeidahan SC yang te irjadi di Neigara Re ipublik Indone isia 

se ibanyak 17,6%. Fe inome ina teirse ibut dilakukan deingan be irbagai alasan dan 

multifaktor yang me ingarah teirjadinya be ibe irapa jeinis komplikasi. 

Angka ke ibe irhasilan bayi yang me indapatkan ASI E iksklusif pada tahun 

2018-2020 di Indone isia. Tahun 2018 teirdapat 67,74%, tahun 2019 67,74% dan 

tahun 2020 se ibanyak 66,06%.  Pre ise intase i bayi yang me indapatkan ASI e iksklusif 

tahun 2018-2020 di Provinsi Jawa Barat meinurun pada tahun 2018 yaitu 90,79%, 

pada tahun 2019 63,53%, dan pada tahun 2020 se ibanyak 58,5%. Be irdasarkan data 

Dinas Ke ise ihatan Kota Tasikmalaya pada tahun 2018 teirdapat 9,140 bayi dan hanya 

6,372 yang me indapatkan ASI e iksklusif de ingan pre iseintase i 69,72%. (Ke imeintrian 

Ke ise ihatan RI, 2020). Se idangkan targe it Ke imeintrian Ke ise ihatan teilah meineirbitkan 

Surat Ke iputusan Me inteiri Ke ise ihatan Nomor 450/Me inke is/SK/IV/2004 te intang 

pe imbeirian ASI E iksklusif pada bayi Indone isia se ibeisar 80% Pe incapaian ASI 

E iksklusif di wilayah Provinsi Jawa Barat beilum meincapai targe it, teirutama di 

wilayah Kota Tasikmalaya te irmasuk RSUD dr. Soe ikardjo (Wulandari, 2021). 

Akibat ke itidaklancaran peinge iluaran ASI dapat meimunculkan masalah 

buruk pada ibu dan bayi antara lain:  abse is payudara, bayi se iring me inangis, dan 

bayi meinjadi pucat keikuningan. Oleih kare ina itu, dibutuhkan suatu tindakan yang 
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teipat untuk meingatasi masalah peinge iluaran ASI untuk me irangsang hormon 

oksitosin pada ibu post SC, tindakan teirse ibut diantaranya me ilakukan peimijatan 

oksitosin se icara teiratur untuk hasil maksimal (Nurainun & Susilowati, 2021) 

Dukungan me injadi faktor yang me impe ingaruhi pe imbeirian ASI 

e iksklusif yang harus dipe irhatikan se ilanjutnya se ite ilah keise ihatan ibu. Dukungan 

ke iluarga teirutama suami meimpunyai hubungan de ingan pe imbeirian ASI e iksklusif 

ke ipada bayi. Ke iluarga meimbeirikan motivasi supaya ibu meimbeirikan ASI e iksklusif 

se ilama 6 bulan (Utami, 2020). Pijat oksitosin dilakukan untuk meirangsang re ifle ik 

oksitosin, deingan dilakukannya pe imijatan ini ibu akan meirasa rileiks, se ihingga 

de ingan be igitu hormon oksitosin ke iluar ASI pun ke iluar de ingan se icara ceipat dan 

leibih banyak. Pijat oksitosin dilakukan pada tulang punggung (ve irte ibra). Deingan 

tindakan pijat oksitosin hormon oksitosin akan meiningkat produksi ASI juga akan 

leibih banyak. Se ilain itu pijat oksitosin juga be irmanfaat untuk ibu, yaitu meimbuat 

badan ibu teirasa leibih rileiks dan nyaman, se ihingga dapat meirangsang produksi 

hormon oksitosin dan peinge iluaran ASI. Dampak dari pijat oksitosin adalah seil 

ke ileinjar payudara meinse ikre isi ASI se ihingga bayi dapat meimpeiroleih ASI de ingan 

banyak se isuai keibutuhan bayi dan be irat badan bayi juga akan be irtambah (Nurainun 

& Susilowati, 2021).  

Be irdasarkan latar beilakang diatas maka pe inulis teirtarik untuk 

meilakukan peineilitian asuhan keipeirawatan pada ibu post SC de ingan pe ingaruh pijat 

oksitosin teirhadap keilancaran ASI. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang masalah yang te ilah dibahas, maka rumusan 

masalah dalam pe ine ilitian ini adalah “Bagaimana pe ingaruh pijat oksitosin pada ibu 

post Se ictio Caeisare ia te irhadap keilancaran produksi ASI?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam pe ineilitian ini untuk me inge itahui bagaimana 

pe ingaruh pe imbe irian pijat oksitosin te irhadap ibu post SC te irhadap keilancaran 

produksi ASI. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Me inge itahui karakteiristik reisponde in. 

1.3.2.2 Me inggambarkan data hasil pe ingkajian yang me indasari tindakan pijat 

oksitosin. 

1.3.2.3 Me inggambarkan reispon ibu pada saat dilakukan tindakan pijat oksitosin. 

1.3.2.4 Me inggambarkan pe irubahan keilancaran ASI pada ibu post SC se ibe ilum dan 

se isudah dibeiri tindakan pijat oksitosin. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peine iliti diharapkan bisa meinjadi peingalaman dan 

wawasan dalam peirkuliahan khususnya dalam bidang pe ine ilitian meinge inai 

pe ineirapan pijat oksitosin pada ibu post SC. Se ihingga pe ine iliti dapat meiningkatkan 
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pe inge itahuannya me inge inai peiningkatan pe inge iluaran ASI pada ibu post SC dan 

pe ingaruh pijat oksitosin. 

1.4.1 Bagi Tempat Penelitian 

Me injadi liteiratur untuk meine irapkan peilayanan keipe irawatan yang le ibih 

baik khususnya pada peiningkatan produksi ASI pada ibu post SC deingan pijat 

oksitosin. 

1.4.2 Bagi Perkembangan Ilmu Keperawatan 

Untuk me inambah peirluasan ilmu, reifeire insi dan informasi bagi instusi 

pe indidikan meinge inai keipustakaan seirta teiknologi yang be irhubungan de ingan ilmu 

ke ipeirawatan. 


